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DESCRIPTION OF SERUM IRON LEVEL IN ADOLESCENT GIRLS IN 

SMA NEGERI 8 DENPASAR 

 

Abstract 

Iron needs in adolescents will increase due to rapid growth, especially in adolescent girls 

because of the loss of iron many when menstruating. The purpose of this study to determine 

serum iron levels in adolescent girls in SMA Negeri 8 Denpasar. The sample of this research 

was 34 female students selected by systematic random sampling. Serum iron examination was 

performed using colorimetric method with ferrozine. The results of this study showed 71% 

normal serum iron levels and 29% low serum iron levels. Normal serum iron levels was found 

to be 50% in female students with breakfast habits. Students who experienced menstrual 

periods ranging from 3 to 7 days were found 59% with normal serum iron levels. In the habit 

of staying up often by 44% normal serum iron levels. Normal iron levels as much as 70.5% 

who are not menstruating when taking blood samples. The conclusion of this study is normal 

serum iron levels occur in respondents who have breakfast habits, menstrual periods ranging 

from 3-7 days and not menstruating, in this study the habit of staying up late tend not to affect 

serum iron. 

Keywords: iron, serum iron, adolescent girls 
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GAMBARAN KADAR BESI SERUM PADA REMAJA PUTRI  

DI SMA NEGERI 8 DENPASAR 
 

 

ABSTRAK 

 

 

Kebutuhan zat besi pada remaja akan meningkat karena pertumbuhan yang cepat, terutama 

pada remaja putri sebab kehilangan banyak zat besi ketika menstruasi. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kadar besi serum pada remaja putri di SMA Negeri 8 Denpasar. Sampel 

penelitian ini adalah 34 siswa putri yang dipilih secara systematic random sampling. 

Pemeriksaan besi serum dilakukan menggunakan metode kolorimetrik dengan ferrozine. Hasil 

penelitian ini menunjukkan 71 % kadar besi serum normal dan 29 % kadar besi serum rendah. 

Kadar besi serum normal ditemukan sebesar 50 % pada siswi yang memiliki kebiasaan sarapan. 

Siswi yang mengalami lama menstruasi berkisar 3 hingga 7 hari ditemukan 59 % dengan kadar 

besi serum normal. Pada kebiasaan sering begadang sebesar 44 % kadar besi serum normal. 

Kadar besi normal sebanyak 70,5 % yang tidak sedang menstruasi saat pengambilan sampel 

darah. Kesimpulan penelitian ini adalah kadar besi serum normal terjadi pada responden yang 

memiliki kebiasaan sarapan, lama menstruasi berkisar 3-7 hari dan tidak sedang menstruasi, 

dalam penelitian ini kebiasaan begadang cenderung tidak mempengaruhi besi serum. 

 

Kata kunci : zat besi, besi serum, remaja putri. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Gambaran Kadar Besi Serum pada Remaja Putri di SMA Negeri 8 Denpasar 

Oleh : IDA AYU MADE CITRA ASTARI (P07134015018) 

Anemia atau kekurangan darah adalah kondisi dimana jumlah sel darah merah atau 

hemoglobin (protein pembawa oksigen) dalam sel darah merah berada di bawah nilai normal. 

Penyebabnya dapat bermacam-macam, seperti pendarahan hebat, kurangnya zat besi dalam 

tubuh, kekurangan asam folat, kekurangan vitamin B12, cacingan, leukemia (kanker sel darah 

putih), penyakit kronis, dan sebagainya. Jenis anemia yang paling sering timbul adalah 

kekurangan zat besi, yang terjadi bila kehilangan banyak darah dari tubuh, ataupun karena 

makanan yang dikonsumsi kurang mengandung zat besi. Kebutuhan zat besi pada remaja akan 

meningkat karena pertumbuhan yang cepat. Kebutuhan zat besi yang tinggi pada remaja putri 

disebabkan karena kehilangan banyak zat besi ketika menstruasi. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kadar besi serum pada remaja putri di SMA Negeri 8 Denpasar. Populasi sampel 

dalam penilitian ini adalah siswa perempuan kelas 11 di SMA Negeri 8 Denpasar. Sampel 

penelitian ini berjumlah 34 siswa putri yang dipilih secara systematic random sampling. 

Pengumpulan data responden dilakukan dengan teknik wawancara dan kuisioner. Pemeriksaan 

besi serum dilakukan menggunakan metode kolorimetrik dengan ferrozine pada alat Cobas 

6000 di Laboratorium Patologi Klinik RSUP Sanglah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 71 % kadar besi serum normal dan 29 % kadar besi 

serum rendah. Dilihat dari karateristik yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan hasil 

sebanyak 74 % responden memiliki kebiasaan sarapan, sebanyak 85 % responden yang 

mengalami menstruasi antara 3 hingga 7 hari, sebanyak 65 % responden memiliki kebiasaan 

begadang, dan sebanyak 91 % responden yang tidak sedang menstruasi saat pengambilan 

sampel darah. Berdasarkan hubungan kadar besi serum dengan karakteristik penelitian 

didapatkan hasil sebesar 50 % responden memiliki kadar besi serum normal dengan kebiasaan 

sarapan, sebesar 59 % responden dengan kadar besi serum normal yang mengalami lama 

menstruasi berkisar 3 hingga 7 hari, sebesar 44 % responden dengan kadar besi serum normal 

memiliki kebiasaan sering begadang dan sebanyak 70,5 % responden yang tidak sedang 

menstruasi saat pengambilan sampel darah memiliki kadar besi normal. Kadar besi serum 

normal terjadi pada responden yang memiliki kebiasaan sarapan, lama menstruasi berkisar 3-7 

hari dan tidak sedang menstruasi, dalam penelitian ini kebiasaan begadang cenderung tidak 

mempengaruhi besi serum. 
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Diharapkan bagi siswi SMA Negeri 8 Denpasar yang memiliki kadar besi serum rendah 

agar tetap memperhatikan asupan makanan yang mengandung zat besi seperti daging merah, 

hati, ikan, kacang-kangan, sereal yang mengandung zat besi, dan sayur bayam. Disamping itu 

pula juga siswa lainnya agar tetap memperhatikan asupan makan yang mengandung zat besi 

(daging merah, hati, ikan, kacang-kangan, sereal yang mengandung zat besi, serta sayur bayam) 

dan makanan yang seimbang untuk terhindar dari penyakit terutama anemia yang disebabkan 

oleh defisiensi besi.Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk membahas parameter lain untuk 

mengetahui adanya anemia defisiensi besi contohnya parameter ferritin, khususnya pada 

remaja putri yang berpotensi tinggi. 

Daftar Bacaan: 27 (tahun 1997 – tahun 2017)  
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